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Abstrak 
Tujuan penelitian In] adalah untuk mengetahui prevalensi 
toksoplasmosis pada daging kambing yang dijual di pasar tradisional dan pasar 
swalayan di Kota Surabaya serta untuk mengetahui perbedaan prevalensi 
toksoplasmosis antara daging kambing yang dijual di pasar tradisional dengan 
pasar swalayan. 
Penelitian ini menggunakan 40 sampel daging kambing yang terdiri 
dari 20 sampel daging berasal dari pasar tradisional dan 20 sampel berasal dari 
pasar swalayan di Kota Surabaya. Sampel diambil dari lima pasar tradisional dan 
lima pasar swalayan. Tiap pasar diambil empat sampel kemudian sam pel tersebut 
disuntikkan pada tiga ekor mencit secara intra peritoneal. Pemeriksaan 
dilaksanakan dalam tiga kelompok yaitu kelompok pemeriksaan minggu pertama, 
kelompok pemeriksaan minggu kedua dan kelompok pemeriksaan minggu 
keempat setelah infeksi. Bahan yang diperiksa adalah cairan intra peritoneal dan 
otak mencit yang telah diinokulasi dengan sampel daging kambing. Sam pel 
tersebut dinyatakan positif bila ditemukan adanya takizoit dan atau kista 
Toxoplasma gondii. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daging kambing yang dijual di 
pasar tradisional sebesar 65% dan di pasar swalayan sebesar 55% positifterinfeksi 
toksoplasmosis. Setelah dianalisis dengan uji X2 (Chi Square) menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata (p>O,05) prevalensi toksoplasmosis pada 
daging kambing yang dijual di pasar tradisional dengan yang dijual di pasar 
swalayan di Kota Surabaya. 
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